BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan bagaimana implementasi manajemen
masjid dalam pembinaan umat di Masjid Al-Ma’mur Desa

Kriyan Kalinyamatan Jepara, maka sebagai akhir dari

penelitian ini, penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Manajemen masjid yang dilaksanakan pengurus Masjid Al-
Ma’mur dengan cara menerapkan fungsi manajemen
meliputi:  Pertama, perencanaan disini  meliputi
kepengurusan, program Kkerja, penataan Kkepanitiaan,
fasilitas, dan pemeliharaan fisik masjid. Kedua,
pengorganisasian diantaranya dalam merekekrut seseorang
yang di pandang mampu di bidangnya dan dengan kriteria
anggaran dasar Masjid Al-Ma’mur. Ketiga, pelaksanaan
dengan memberikan arahan, menjaga komunikasi,
kerjasama, koordinasi, menatap satu tujuan, menjaga
kekompakan dan keharmonisan yang baik dalam
melaksanakan manajemen masjid dalam pembinaan umat
kepada jajaran pengurus maupun jama’ah agar mencapai
kemakmuran masjid yang terarah. Keempat, pengawasan
disini menggunakan metode laporan pertanggung jawaban
dan pengawasan langsung yang dilakukan oleh ketua I
bidang idarah.

2. Masjid sebagai tempat pembinaan umat dengan adanya
program pengurus yang sesuai di bidangnya, Pertama,
bidang idarah yaitu pembagian bidang kerja, pemugaran
pengurus, ziarah bersama. Kedua, bidang imarah yaitu
kegiatan ibadah, kajian rutin, kajian bulanan, pengajian
akbar, peringatan hari besar Islam, zakat, infaq, serta
shodaqoh. Ketiga, bidang riayah yaitu renovasi masjid,
merawat dan membersihkan masjid secara teratur, serta
menjaga keamanan dan kenyamanan masjid agar
terwujudnya jama’ah yang khusu’ beribadah kepada Allah
SWT.

3. Pelaksanaan manajemen Masjid Al-Ma’mur terdapat
beberapa kendala diantaranya kondisi pengurus yang sibuk
dengan pekerjaannya masing-masing. Serta kurangnya

80



kerjasama dari pengurus kepada IPNU-IPPNU Desa
Kriyan dalam melaksanakan pembinaan umat remaja
Masjid Al-Ma’mur. Sedangkan faktor pendukung dalam
penerapan manajemen dalam pembinaan umat dengan
melakukan komunikasi dan saling membantu antara
pengurus dan jama’ah. Kerjasama perlu ditingkatkan agar
tercapainya manajemen masjid dalam pembinaan umat
yang lebih baik lagi.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka
penulis memberikan saran agar dapat memaksimalkan
manajemen masjid dalam pembinaan umat di Masjid Al-

Ma’mur Desa Kriyan Kalinyamatan Jepara sebagai berikut:

1. Pengurus masjid hendaknya lebih  meningkatkan
manajemen masjid dalam pembinaan umat terutama
mengenai program Kerja bidang imarah perlu dimatangkan
kembali agar masyarakat yang gemar melakukan kebaikan
dan menjauhi larangan Allah SWT, sehingga tercipta
masyarakat yang ukhuwah Islamiyah, memahami syi’ar
Islam ahlusunnuah wal jama’ah, memberikan semangat,
kerja cerdas, kerja keras, dan kerja ikhlas demi
terwujudnya tujuan dan fungsi Masjid Al-Ma’mur dalam
pembinaan umat.

2. Pengurus Masjid Al-Ma’mur hendaknya melakukan
kerjasama dengan IPNU IPPNU Desa Kriyan guna
mengaktifkan dan mengembangkan pemuda masjid Al-
Ma’mur Desa Kriyan (PRIMA) sehinggga kegiatan
pembinaan umat di Masjid Al-Ma’mur dapat lebih
maksimal.

3. Pengurus Masjid Al-Ma’mur hendaknya mengaktifkan
perpustakaan masjid dan diberikan ruangan khusus dengan
tujuan menambah ilmu pengetahuan bagi semua elemen
masjid Al-Ma’mur Desa Kriyan.
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